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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  5.1 KESIMPULAN 

Dari proses penelitian diatas intensitas matahari menjadi hal yang 

berpengaruh dalam penggunaan panel surya sebagai sumber energi untuk 

menggerakan mesin pendingin. Besarnya arus dan tegangan yang masuk ke 

baterai bergantung pada besarnya intensitas matahari yang ditangkap oleh 

panel surya.  

1. Pada penelitian ini didapatkan intensitas matahari paling tinggi di   

dapatkan pada jam 12.30 dengan temperatur 757 w/m2. 

2. Sedangkan untuk COP pada panel surya cendrung menurun sampai 

dengan titik terendah pada 5,89 

3. Sedangkan untuk PLN COP nya relative tidak terlalu mengalami 

kenaikan maupun penurunan pada angka 5 menunjukan bahwa COP 

menggunakan listrik PLN tenaga uap  lebih stabil. 

4. Dari segi nilai Efiesiensi antara panel surya dan listrik dari PLN 

dinyatakan bahwa listrik PLN lebih stabil performansi kerja mesin 

pendinginnya. Dalam proses pengujian energi listrik yang dihasilkan 

oleh panel surya tidak dapat langsung digunakan untuk menggerakan 

mesin pendingin melainkan harus diisi terlebih dahulu minimal 

setengah hari sebelum pengujian.  

5. Apabila ingin menggunakan energi panel surya secara langsung untuk 

mengerakan mesin pendingin, minimal panel surya memiliki daya 2 

kali lebih besar dari mesin pendingin. 
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   5.2  Saran 

1.Pada proses pengujian sebaiknya daya panel surya yang digunakan 

lebih besar dari suatu mesin  atau sistem yang akan digerakan yang 

bertujuan agar sistem dapat berjalan secara langsung tanpa harus diisi 

terlebih dahulu.  

2.Dan juga pada saat pengujian di sarankan pada saat cuaca tersebut 

cerah agar hasil yang didapatkan lebih optimal untuk proses 

pengambilan data dari panel surya.Dalam proses pencarian nilai 

perbandingan lebih baik didasarkan dengan jurnal agar hasil penelitian 

lebihakurat.  

3.Untuk pengambilan data yang lebih akurat dengan data yang di 

peroleh di harapkan alat-alat ukur yang akan di gunakan hendaknya di 

kalibrasi terlebih dahulu agar memastikan alat ukur tersebut dapat di 

gunakan dengan normal sesuai kegunaan nya agar datanya akurat
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